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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Penelitian akan melakukan tinjauan literatur tentang teori dan konsep yang 

berkaitan dengan berbagai variabel dan fenomena yang relevan. Sumber-sumber 

yang digunakan akan mencakup jurnal (baik nasional maupun internasional), buku 

teks, serta dokumen-dokumen lain seperti artikel ilmiah dan laporan hasil penelitian 

sebelumnya. 

2.1.1. Job Stress 

Job stress adalah suatu kondisi stres yang dialami oleh individu sebagai 

akibat dari tuntutan dan tekanan yang terkait dengan pekerjaan. Job Stres dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan mental dan fisik, seperti depresi, 

kecemasan, hipertensi, dan penyakit jantung. Selain itu, job stress juga dapat 

mempengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan, sehingga dapat berdampak 

pada kualitas kerja dan kesuksesan organisasi.  

2.1.1.1. Konsep dan Definisi Job Stress 

Secara umum, job stress atau stress kerja adalah suatu kondisi dimana adanya 

ketidakseimbangan seseorang yang disebabkan oleh adanya interaksi tidak 

menyenangkan antara manusia dengan pekerjaannya yang berpengaruh pada emosi 

dan kondisi seorang karyawan. Menurut Sitinjak, et. al. (2023: 3) mengemukakan 

bahwa stres kerja adalah kondisi yang dipenuhi oleh ketegangan sebagai akibat dari 

berbagai hal kurang baik yang terjadi pada pekerjaannya. Disisi lain, menurut 

Maghfirah (2023: 129) disebutkan bahwa stres kerja merupakan suatu kondisi 
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dimana kondisi fisiologis seseorang terganggu sebagai bentuk dari reaksi karyawan 

terhadap beberapa situasi yang mengganggu. Dimana situasi ini tidak sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan serta apa yang dibutuhkan dan apa yang dapat disediakan 

oleh lingkungan. 

Sehingga berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa job stress 

adalah suatu kondisi stres yang dialami oleh individu sebagai akibat dari tuntutan 

dan tekanan yang terkait dengan pekerjaan. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti beban kerja yang berlebihan, waktu kerja yang panjang, kurangnya 

kontrol atas pekerjaan, atau konflik dengan rekan kerja. Job stress dapat 

mempengaruhi kesejahteraan fisik dan mental karyawan, serta kinerja dan 

produktivitas mereka.  

2.1.1.2. Gejala Job Stress 

Gejala job stress adalah tanda-tanda atau respons yang dialami oleh individu 

sebagai akibat dari tekanan dan tuntutan yang terkait dengan pekerjaan. Menurut 

Suarjana, et. al. (2022: 148) mengemukakan bahwa gejala stress kerja dibagi 

menjadi 3 kategori, yaitu: 

1. Gejala afisik, ayaitu aperubahan ayang aterjadi apada metabolism organ 

tubuh aseperti adenyut ajantung ameningkat, atekanan adarah meningkat, 

sakit akepala, adan asakit aperut ayang akita aalami aharus diwaspadai; a 

2. Gejala apsikologis, ayaitu aperubahan asikap ayang aterjadi seperti 

ketegangan, akegelisahan, akebosanan, acepat amarah adan alain-lain. 

3. Gejala aperilaku, ayaitu aperubahan adimana aproduktivitas seseorang 

menurun, aabsen ameningkat, akebiasaan amakan aberubah, merokok 
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bertambah, abanyak aminum-minuman akeras, atidak abisa atidur, berbicara 

tidak atenang 

 

Berdasarkan pendapat diatas, maka gejala job stres meliputi tiga aspek, yaitu 

gejala fisik yang mencakup perubahan pada tubuh, gejala psikologis ynag 

mencakup perubahan sikap serta gejala perilaku yang mencakup perubahan 

perilaku dan kebiasaan. 

2.1.1.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Job Stress 

Stress kerja ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya menurut 

Setyawasih, et. al. (2023: 296) ialah sebagai berikut: 

1. Kondisi kerja yang buruk ditandai dengan beban kerja yang tidak sesuai porsi 

bahkan berlebihan yang disebabkan oleh jumlah karyawan yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan, lingkungan fisik yang tidak nyaman serta kurangnya 

kejelasan dalam menjalankan fungsi kerja. 

2. Praktik manajemen yang kurang baik seperti tuntutan yang tidak sesuai, tidak 

adanya dukungan dari pihak manajemen, tidak ada dukungan, perlakuan yang 

tidak proporsional, adanya pengekangan, tidak adanya kebebasan dalam 

pengambilan keputusan, tidak adanya reward serta peran yang bertentangan 

dengan situasi yang seharusnya. 

 

Faktor di luar pekerjaan dan manajemen, secara tidak langsung juga turut 

berperan terhadap stres kerja, di antaranya menurut Setyawasih, et. al. (2023: 297) 

adalah:  
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1. Peristiwa akehidupan ameliputi akeseimbangan akehidupan akerja a(work-

life abalance), amasalah akeuangan adan amasalah apribadi, aperistiwa 

kehidupan ayang atak aterduga, apenyakit; a 

2. Faktor aatau amasalah akeuangan ayang adisebabkan agaji, atunjangan aatau 

penghargaan ayang adinilai akurang, atujuan ayang aterfokus apada 

menghasilkan auang adan akebutuhan aakan auang ayang alebih abesar, adan 

rasa atak aaman asecara afinansial adalam apekerjaan. 

 

2.1.1.4. Dampak Job Stress 

Menurut Sumanta, et. al. (2022: 105) mengemukakan bahwa seseorang yang 

mengalami stres cenderung tidak sehat baik secara psikis maupun secara fisik. Hal 

ini dapat dilihat dari perilaku sehari-hari yang kurang produktif, kurang nyaman di 

tempat kerja hingga tidak adanya motivasi dalam menjalankan pekerjaan. Hal ini 

tentu saja akan berakibat pada kurang maksimalnya hasil kerja mereka dalam 

rangka mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat Rachmawati, et. al. (2024:188) bahwa efek 

stres kerja dapat dilihat dari:  

1. Subyektif, aterdiri adari akecemasan, akemarahan, akebosanan, kemurungan, 

kelelahan, akekecewaan, aketidaksabaran, arasa arendah adiri, akegelisahan, 

merasa aterisolasi. a 

2. Perilaku, ayaitu akecenderungan amengalami akecelakaan, aalkoholisme, 

penyalahgunaan anarkoba, aledakan aemosi atiba-tiba, amakan aberlebihan, 

merokok aberlebihan, aperilaku aimpulsif, atertawa, adan akegugupan. a 
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3. Kognitif, ayaitu aketidakmampuan amembuat akeputusan ayang ategas, 

kesulitan aberkonsentrasi, arentang aperhatian ayang asingkat, asangat 

sensitif aterhadap akritik. a 

4. Psikologis ayaitu apeningkatan akadar agula adarah, apeningkatan adenyut 

jantung adan atekanan adarah, amulut akering, aberkeringat, apelebaran 

pupil, aserta aperasaan apanas adingin apada atubuh. a 

5. Organisasi, ayaitu aketidakhadiran, apergantian akaryawan, arendahnya 

produktivitas, aketerasingan adari akolega, adan amenurunnya aloyalitas 

terhadap aorganisasi 

 

2.1.1.5. Indikator Job Stress 

Vanchapo (2020) menjelaskan job stress merupakan reaksi emosional 

negative yang disebabkan oleh tidak sesuainya antara beban kerja dengan 

kemampuan seorang individu dalam pelaksanaan pekerjaan. Indikator Job Stress 

(Washinta & Hadi, 2021) yaitu sebagai berikut: 

1. Gejala apsikologis, apengaruh aawal astres abiasanya amunculnya aketika 

ketidakpuasan adengan apekerjaan ayang amereka alakukan adi aantaranya 

adalah acemas, agelisah, aketegangan, amudah amarah, asering amenunda 

pekerjaan adan akebosanan. 

2. Gejala afisiologis, ayang aberkaitan adengan aaspek akesehatan adan amedis 

yang adi aantaranya aadalah aperubahan ametabolisme apada abadan, 

meningkatkan atekanan adarah adan atimbulnya asakit akepala 
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3. Gejala aperilaku, ayang amencakup aperubahan aseseorang adi aantaranya 

adalah aadanya aperubahan aselerah amakan, agelisah, aberbicara adengan 

intonasi acepat adan asusah atidur 

 

2.1.2. Job Satisfaction 

Job satisfaction adalah perasaan puas dan senang yang dialami oleh seseorang 

terhadap pekerjaannya. Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka, 

mereka cenderung lebih termotivasi, produktif, dan berkomitmen pada organisasi. 

Dengan membahas job satisfaction, organisasi dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dan mengembangkan strategi untuk 

meningkatkannya. Hal ini dapat mencakup perbaikan kondisi kerja, peningkatan 

kesempatan pengembangan karir, dan pengakuan atas kontribusi karyawan. 

2.1.2.1. Konsep dan Definisi Job Satisfaction 

Definisi kepuasan kerja menurut Prayogo, et. al. (2019: 11) dapat diartikan 

sebagai suatu kondisi dimana seseorang merasakan suasana positif terkait dengan 

pekerjaan berdasarkan evaluasi atas karakter dari pekerjaan tersebut. Senada 

dengan itu, definisi kepuasan kerja adalah suatu kondisi dimana seseorang merasa 

senang atas evaluasi atas pekerjaannya serta presepsi bahwa pekerjaanya telah 

sesuai dan memenuhi nilai-nilai pekerjaan yang penting. Palma (2023: 793) 

menambahkan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu keadaan dimana seseorang 

melakukan perbandingan atas apa yang ia peroleh dengan apa yang ia harapkan dari 

pekerjaan tersebut. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan kerja adalah 

dimana seorang karyawan merasa puas dengan hasil akhir dari pekerjaannya sesuai 

dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh karyawan. 
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa job satisfaction 

adalah perasaan puas dan senang yang dialami oleh seseorang terhadap 

pekerjaannya. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi kerja 

yang nyaman, gaji dan tunjangan yang adil, kesempatan pengembangan karir yang 

jelas, serta hubungan yang baik dengan rekan kerja dan atasan. Ketika karyawan 

merasa puas dengan pekerjaan mereka, mereka cenderung lebih termotivasi dan 

berkomitmen pada organisasi. 

2.1.2.2. Faktor yang Mempengaruhi Job Satisfaction 

Job Satisfaction dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana menurut 

Kristanti, et. al. (2023: 187) faktor-faktor tersebut tediri dari: 

1. Faktor apsikologis, aadalah adimana afaktor ayang aberhubungan adengan 

jiwa akaryawan, ayang aterdiri adari aminat, akeamanan/ aketentraman dalam 

bekerja, aketerampilan adan asikap aserta abakat. 

2. Faktor asosial, aadalah afaktor ayang aberhubungan adan aberinteraksi sosial 

antara akaryawan adengan aatasan adan ajuga alingkungan akerja. a 

3. Faktor afisik, amerupakan aaspek ayang asangat aberhubungan aerat adengan 

faktor aini aartinya ahal ayang ameliputi ajenis apekerjaan, aapakah 

tersedianya akelengkapan abekerja, abagaimana akondisi aruangan, 

bagaimana asuhu adan ajuga audara adi atempat akerja, akesehatan karyawan, 

umur adan ajuga awaktu ajam aistirahat. a 

4. Faktor afinansial, aadalah afaktor ayang aberkaitan adengan akesejahteraan 

karyawan ayang ajuga aterdiri adari aberapa aupah ayang aditerima, aapakah 
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sesuai adengan alingkup apekerejaannya, afasilitas ayang adiberikan, 

kemungkinan apromosi ajabatan. 

 

2.1.2.3. Aspek-Aspek Job Satisfaction 

Menurut Setiono & Sustiyatik (2020: 172) setiap individu memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda-beda dan hal tersebut tidak dapat disamaratakan karena 

kepuasan kerja akan berdasar kepada nilai yang melekat pada setiap Alam & 

Nurimansjah (2022: 39) juga mengemukakan bahwa kepuasan kerja ini menjadi 

karakteristik positif baik itu bagi karyawan karena akan berimplikasi pada 

peningkatan kualitas dan produktivitas kerja yang akan berakibat pula pada 

kesuksesan karier seorang karyawan. Kemudian karakteristik ini bersifat positif 

bagi organisasi karena dapat meningkatkan kinerja sehingga perusahaan lebih 

efektif dan efisien dalam mencapai tujuan perusahaan.  Aspek-aspek job 

satisfaction menurut Sarah (2018:26) ialah sebagai berikut: 

1. Gaji a(pay), ayaitu akepuasan aakan aimbalan ajasa aberupa auang ayang 

diterima a karyawan asesuai adengan abeban ayang atelah ditanggungnya. 

2. Promosi a(promotion), ayaitu akepuasan aakan amendapatkan kesempatan 

bagi akaryawan auntuk atumbuh adan aberkembang adalam apekerjaan 

atau ajabatan. 

3. Atasan a (supervision), ayaitu akepuasan aterhadap aatasan alangsung 

karyawan. 

4. Tunjangan a(gringe abenefit), akepuasan aakan ajaminan asosial ayang 

diberikan aperusahaan. 
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5. Penghargaan adari aperusahaan a(contingent areward), ayaitu akepuasan 

terhadap areward ayang adiberikan aterhadap aperforma ayang abaik. 

6. Prosedur akerja a(operating acondition), ayaitu akepuasan aterhadap 

peraturan adan aprosedur aperusahaan. 

7. Rekan akerja a(cowokers), ayaitu akepuasan aterhadap arekan akerja, 

seberapa ajauh akesesuaian ayang adirasakan aketika aberinteraksi dengan 

rekan akerja. 

8. Sifat apekerjaan a(nature aof awork), ayaitu akepuasan aterhadap atipe 

pekerjaan ayang adilakukan, ayaitu akarakteristik adari apekerjaan aitu 

sendiri ayang aakan adilaksanakan aoleh aseorang akaryawan amemang 

sesuai adan amenyenangkan. 

9. Komunikasi a(communication), ayaitu akepuasan adan akomunikasi ayang 

terjalin adalam aperusahaan. 

 

2.1.2.4. Indikator Job Satisfaction 

Menurut Lantara & Nusran (2019), kepuasan kerja merupakan sebuah 

perilaku yang menyenangkan serta berakibat positif dalam diri seseorang atas 

pekerjaan yang ia lakukan yang menyebabkan pekerjaan sesuai dengan 

ketentuan dan mendatangkan kepuasan. Indikator job satisfaction menurut 

Tanujaya (2020) ialah sebagai berikut: 

1. Ciri-ciri aIntrinsik aPekerjaan a 

Ciri-ciri aintrinsik adari apekerjaan ayang amenentukan akepuasan akerja 

adalah akeragaman aketerampilan, ajati adiri atugas a(task aidentity), tugas 

yang apenting a(task asignificance), aotonomi, apemberian abalikan. 
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2. Gaji aPenghasilan a 

Kepuasan akerja amerupakan afungsi adari ajumlah aabsolut adari agaji 

yang aditerima, aderajat asejauh amana agaji amemenuhi aharapan-

harapan akaryawan, adan abagaimana agaji adiberikan. aJumlah agaji yang 

diperoleh adapat asecara anyata amewakili akebebasan auntuk amelakukan 

apa ayang aingin adilakukan. aJika agaji adipersepsikan asebagai aadil 

didasarkan atuntutan-tuntutan apekerjaan, atingkat aketerampilan 

individu, adan astandar agaji ayang aberlaku auntuk akelompok atertentu, 

maka aakan aada akepuasan akerja. a 

3. Penyeliaan a 

Kerja ateoritis auntuk amemahami akepuasan akaryawan adengan 

penyeliaan, aterdiri adari adua ajenis adari ahubungan aatasan-bawahan, 

yaitu ahubungan afungsional adan akeseluruhan. aHubungan afungsional 

mencerminkan asejauh amana apenyelia amembantu akaryawan, auntuk 

memuaskan anilai-nilai apekerjaan ayang apenting abagi akaryawan. 

Hubungan akeseluruhan adidasarkan apada aketertarikan aantarpribadi 

yang amencerminkan asikap adasar adan anilai-nilai ayang aserupa. A 

4. Rekan aKerja a 

Hubungan ayang aada aantar akaryawan aadalah ahubungan 

ketergantungan asepihak, ayang abercorak afungsional. aDi adalam 

kelompok akerja adimana akaryawan aharus abekerja asebagai asatu atim, 

kepuasan akerja amereka adapat atimbul akarena akebutuhan akebutuhan 

tingkat atinggi amereka a(kebutuhan aharga adiri, akebutuhan aaktualisasi 
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diri) adapat adipenuhi, adan amempunyai adampak apada amotivasi akerja 

mereka. a 

5. Kondisi aKerja a 

Bekerja adalam aruangan ayang asempit, apanas, ayang acahaya lampunya 

menyilaukan amata, akondisi akerja ayang atidak amengenakkan 

(uncomfortable) aakan amenimbulkan akeengganan auntuk abekerja. 

Perusahaan aperlu amenyediakan akondisi akerja ayang amemperhatikan 

prinsip-prinsip aergonomi. aDalam akondisi akerja aseperti aitu 

kebutuhan-kebutuhan afisik adapat adipenuhi adan amemuaskan 

karyawan. 

 

2.1.3. Work Life Balance 

Work-life balance adalah kemampuan untuk menyeimbangkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. etika seseorang dapat menyeimbangkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi, mereka cenderung lebih bahagia, lebih produktif, 

dan lebih sehat. Hal ini juga dapat meningkatkan kemampuan untuk menghadapi 

stres dan meningkatkan kepuasan hidup. Dengan membahas work-life balance, 

organisasi dan individu dapat mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal ini dapat mencakup 

fleksibilitas kerja, pengaturan waktu yang efektif, dan prioritas pada kegiatan 

pribadi dan keluarga. Dengan demikian, seseorang dapat meningkatkan kualitas 

hidup dan meningkatkan kinerja di tempat kerja. 

 

 



26 

 

 

 

2.1.3.1. Konsep dan Definisi Work Life Balance 

Work alife abalance amerupakan akemampuan aindividu adalam amengatur, 

membagi adan amenyeimbangkan adua aperan asekaligus aatau alebih aagar 

terciptanya akesetaraan awaktu, aketerlibatan, aperhatian, atanggung ajawab adan 

komitmen ayang amereka amiliki, abaik aitu adi aruang alingkup apekerjaan, 

kehidupan akeluarga adan adi akehidupan alainnya, asehingga amampu 

meminimalisisr akonflik aperan adan adapat amenjalani ahidup adengan apenuh 

kebahagiaan adan aterhindar adari aketegangan adi aantara akehidupan apekerjaan 

dan akehidupan apribadi. 

Menurut aMahardika, aet. aal. a(2022: a2) amengemukakan abahwa awork-

life abalance aartinya akaryawan abisa amenggunakan awaktu akerjanya asecara 

fleksibel aantara apekerjaan adengan akehidupan apribadi, akeluarga, ahobi, 

pendidikan adan alain asebagainya auntuk amencapai akeseimbangan adan atidak 

terlalu afokus aterhadap apekerjaannya. aMenurut aWulansari a(2023: a18) 

mengemukakan abahwa acukup abanyak aarea ayang adapat adipengaruhi aoleh 

tingkat awork-life abalance apara apekerja, adi amana aarea-area atersebut aakan 

sangat aberpengaruh apada apertumbuhan aorganisasi amaupun apara apekerjanya. 

Hal aini adidukung adengan apendapat aHendra a& aArtha a(2023: a3) abahwa 

pada adasarnya akeseimbangan akerja adan akehidupan memiliki adampak positif 

bagi akaryawan, aperusahaan, adan amasyarakat. aBagi karyawan, akeseimbangan 

kerja adan akehidupan adapat ameningkatkan akepuasan kerja, aproduktivitas, dan 

kesehatan afisik adan amental. aBagi aperusahaan, keseimbangan akerja adan 

kehidupan adapat ameningkatkan akinerja aperusahaan, aproduktivitas akaryawan, 
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dan adaya atarik aperusahaan asebagai atempat akerja. aBagi amasyarakat, 

keseimbangan akerja adan akehidupan adapat ameningkatkan akesejahteraan 

keluarga adan amasyarakat asecara akeseluruhan. 

Sehingga berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa work-life 

balance adalah kemampuan untuk menyeimbangkan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi, sehingga seseorang dapat memenuhi tanggung jawab pekerjaan 

sambil juga memiliki waktu dan energi untuk kegiatan pribadi, keluarga, dan 

kegiatan lainnya di luar pekerjaan. Tujuannya adalah untuk menciptakan 

keseimbangan yang sehat antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, sehingga 

seseorang dapat merasa puas, bahagia, dan tidak terlalu stres. Dengan work-life 

balance yang baik, seseorang dapat meningkatkan kualitas hidup, meningkatkan 

produktivitas, dan mengurangi risiko kelelahan dan stres. 

 

2.1.3.2. Aspek-Aspek Work Life Balance 

Terdapat beberapa aspek untuk memperoleh gambaran mengenai sejauh mana 

keseimbangan kehidupan kerja yang dimiliki karyawan. Menurut Ramdhani & 

Rasto (2021: 93) keseimbangan kehidupan kerja terdiri dari tiga aspek berikut:  

1. Keseimbangan awaktu, aberkenaan adengan awaktu ayang adigunakan untuk 

bekerja adan auntuk akehidupan apribadi amemiliki ajumlah ayang asama. 

Sebagai acontoh aseorang akaryawan adapat amenyesaikan apekerjaannya 

dengan atepat awaktu anamun adisisi alain akaryawan atersebut amemiliki 

waktu auntuk aberekreasi. a 

2. Keseimbangan aketerlibatan, aberkenaan adengan aketerlibatan asecara 

psikologis adan akomitmen ayang adilakukan akaryawan asecara amerata. 
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Keseimbangan aketerlibatan aberkenaan adengan atingkat astress adan 

keterlibatan akaryawan aitu asendiri asebagai aindividu adan asebagai 

karyaawan. a 

3. Keseimbangan akepuasan. aKenyamanan auntuk aterlibat adalam asetiap 

pekerjaan adan amenjalankan akehidupan apribadi aserta akepuasan adalam 

menjalankan asetiap aperan amerupakan agambaran amengenai 

keseimbangan akepuasan. 

 

2.1.3.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Work Life Balance 

Poulose dan Sudarsan dalam Sembiring (2021: 44) menyatakan bahwa ada 

beberapa faktor yang mampu mempengaruhi work-life balance, yang meliputi 

faktor individu, faktor organisasi, faktor lingkungan sosial, dan faktor-faktor 

lainnya. Keempat faktor tersebut terdiri dari faktor-faktor berikut: 

1. Individu 

Faktor individu mempengaruhi persepsi work alife abalance aantar karyawan 

adari asegi akepribadian, akesejahteraan adan akecerdasan emosional. 

2. Organisasi 

Faktor ayang amempengaruhi aindividu amemandang awork alife abalance 

diantaranya ayaitu apekerjaan ayang afleksibel, awork alife apolicies, 

dukungan adan astres akerja. 

3. Lingkungan aSosial 

Faktor asosial ayang amempengaruhi apersepsi aindividu amengenai awork 

life abalance ameliputi atanggung ajawab apengasuhan aanak, akeluarga dan 

sosial. 
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4. Faktor aLainnya 

Faktor-faktor alain ayang adimaksud aitu aseperti avariabel ademografis 

meliputi ausia, ajenis akelamin, astatus aperkawinan, astatus aparental, 

pengalaman, aemployee alevel, atipe apekerjaan, apendapatan, ajumlah 

tanggungan, atipe akeluarga aserta apersepsi atentang awork alife abalance 

juga amempengaruhi awork alife abalance. 

 

2.1.3.4. Strategi Membentuk Work Life Balance 

Rahmayati (2021: 133) mengatakan bahwa terdapat lima strategi dalam 

membentuk Work Life Balanced antara lain:  

1. Alternating, amerupakan astrategi ayang adilakukan aoleh aseseorang dengan 

menyusun akegiatan aalternatif, aseperti amelakukan arelaksasi adi atengah-

tengah apekerjaan ayang apadat. a 

2. Outsourcing, amerupakan astrategi ayang adilakukan aoleh aseseorang dapat 

mewakili abeberapa apekerjaan ayang abersifat asampingan aatau amenjadi 

prioritas akedua anamun atidak alupa amemegang apekerjaan awajibnya. a 

3. Bundling, amerupakan astrategi ayang adilakukan aoleh aseseorang auntuk 

melakukan aaktivitas asecara abersamaan, asebagai acontoh amenemani anak 

belajar asambil amengerjakan atugas-tugas akantor. 

4. Tecflexing, amerupakan astrategi ayang adilakukan aoleh aseseorang 

memanfaatkan akecanggihan ateknologi auntuk amenyelesaikan apekerjaan 

sehingga awaktu ayang adigunakan abisa alebih afleksibel a 

5. Simplifying, amerupakan astrategi ayang adilakukan aoleh aseseorang adalam 

mengurangi abeberapa apekerjaan ayang akira-kira akurang adiperlukan adan 
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didasari aoleh apada akebutuhan, anilai aekonomi, aserta akeuntungan ayang 

akan adiperoleh aindividu. 

 

2.1.3.5. Dampak Work Life Balance 

Keseimbangan kerja dan kehidupan memiliki dampak positif bagi karyawan, 

perusahaan, dan masyarakat. Adapun menurut Hendra (2023: 3) sebagai berikut: 

1. Bagi akaryawan, akeseimbangan akerja adan akehidupan adapat 

meningkatkan akepuasan akerja, aproduktivitas, adan akesehatan afisik adan 

mental. a 

2. Bagi aperusahaan, akeseimbangan akerja adan akehidupan adapat 

meningkatkan akinerja aperusahaan, aproduktivitas akaryawan, adan adaya 

tarik aperusahaan asebagai atempat akerja. a 

3. Bagi amasyarakat, akeseimbangan akerja adan akehidupan adapat 

meningkatkan akesejahteraan akeluarga adan amasyarakat asecara 

keseluruhan 

 

2.1.3.6. Indikator Work Life Balance 

Menurut Fadilah, et. al. (2024) work-life balance merupakan kemampuan 

seseorang untuk menyeimbangkan antara komitmen pekerjaan dengan komitmen 

keluarga serta kmitmen terhadap diri sendiri. Indikator work-life balance adalah: 

1. Keseimbangan aWaktu a(Time aBalance), amerupakan ajumlah awaktu yang 

sama auntuk apekerjaan adan aperan akeluarga. a 

2. Keseimbangan aKeterlibatan a(Involvmenet aBalance), ayaitu aketerlibatan 

psikologis ayang asama adalam apekerjaan adan aperan akeluarga. a 
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3. Keseimbangan aKepuasan a(Satisfaction aBalance), ayaitu atingkat kepuasan 

yang asama adengan apekerjaan adan aperan akeluarga 

 

2.1.4. Psychological Well-being 

Psychological well-being adalah suatu keadaan mental yang positif dan 

sejahtera, yang ditandai dengan kemampuan untuk menghadapi stres, memiliki 

hubungan yang baik dengan orang lain, dan merasa puas dengan kehidupan Dengan 

membahas psychological well-being, organisasi dapat mengidentifikasi strategi 

untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan dan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih mendukung. Hal ini dapat mencakup pengembangan 

program kesehatan mental, pelatihan manajemen stres, dan peningkatan 

komunikasi yang efektif. Dengan demikian, organisasi dapat meningkatkan kualitas 

hidup karyawan dan meningkatkan kinerja serta kesuksesan organisasi secara 

keseluruhan. 

 

2.1.4.1. Konsep dan Definisi Psychological Well-being 

Satiadarms a(2021: a4) amengemukakan abahwa akesejahteraan apsikologis 

(psychological awell-being) adirumuskan asebagai aintegrasi akesehatan amental, 

klinis, adan aperkembangan akehidupan ayang aterarah apada afungsi apsikologis 

positif. A 

Kemudian amenurut aRahardjo a(2022: a204) akesejahteraan apsikologis 

disebut asebagai apekerjaan aperbaikan abagi akaryawan ayaitu aberkaitan adengan 

semua aupaya apengusaha, aserikat apekerja, aorganisasi asukarela adan alembaga 
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pemerintah ayang amembantu akaryawan amerasa alebih abaik adan aberkinerja 

lebih abaik. 

Menurut aPutri, aet. aal. a(2023: a400) asebagian aisu apencapaian 

psychological awell-being adibentuk aoleh adinamika aaltruis, aempati, akualitas 

hidup adan akepercayaan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

psychological well-being adalah suatu keadaan mental yang positif dan sejahtera, 

yang ditandai dengan kemampuan untuk menghadapi stres, memiliki hubungan 

yang baik dengan orang lain, dan merasa puas dengan kehidupan. Ini mencakup 

aspek-aspek seperti keseimbangan emosi, kontrol diri, dan tujuan hidup yang jelas. 

Ketika seseorang memiliki psychological well-being yang baik, mereka cenderung 

lebih mampu menghadapi tantangan hidup dan mencapai tujuan mereka. 

 

2.1.4.2. Pentingnya Ukuran Psychological Well-being 

Psychological well-being amat penting bagi karyawan seperti dijelaskan 

(Rahardjo, 2022: 205) berikut ini: 

1. Menjaga afaktor-faktor asosial adan aekonomi adari aekonomi aindustry 

2. Kesejahteraan adapat amembantu ameminimalkan akejahatan asosial akarena 

karyawan afrustrasi adan atidak apuas adengan amanajemen adapat aterlibat 

dalam akejahatan asosial aini a 

3. Kesejahteraan apsikologiscenderung amembuat akaryawan asenang, aceria, 

& apercaya adiri a 
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4. Kegiatan akesejahteraan ayang adiikuti aoleh aorganisasi ajuga amembangun 

dan amenampilkan acitra aorganisasi ayang abaik adi apasar adan adengan 

demikian amembantu adalam aperekrutan. a 

5. Kesejahteraan amungkin atidak asecara alangsung ameningkatkan 

produktivitas atetapi adapat amenambah aperasaan akepuasan akaryawan 

secara aumum asehingga amengurangi apergantian akaryawan 

 

2.1.4.3. Faktor yang Mempengaruhi Psychological Well-being 

Menurut Islamiati (2019: 14) faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis, yaitu kepuasan kerja, dukungan organisasi, spiritualitas di tempat kerja 

dan rasa syukur. Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut: 

1. Kepuasan akerja 

Terdapat ahubungan apositif aantara akepuasan akerja adengan kesejahteraan 

psikologis. aIndividu ayang apuas aterhadap apekerjaannya aakan cenderung 

merasa abaik asecara apsikologis. 

2. Persepsi adukungan aorganisasi 

Persepsi adukungan aorganisasi amemiliki apengaruh aatau aberhubungan 

positif adengan akesejahteraan apsikologis. aKaryawan ayang amenerima 

dukungan ayang adiberikan aoleh aorganisasi amaka akaryawan aakan 

merasa apuas adan amemiliki atingkat akesejahteraan apsikologis ayang baik. 

3. Spiritualitas adi atempat akerja 

Kesejahteraan apsikologis amemiliki ahubungan ayang apositif adengan 

spiritualitas adi atempat akerja. aHal aini amenunjukkan abahwa ajika 

individu amemiliki atingkat akesejahteraan ayang atinggi amaka aindividu 
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akan alebih amemaknai apekerjaannya, arasa akomunitas ayang alebih abesar 

ketika abekerja, adan arasa aidentifikasi aorganisasi ayang alebih abesar. 

4. Rasa asyukur 

Rasa asyukur aberpengaruh aterhadap akesejahteraan apsikologis. Bersyukur 

membuat ahidup akita alebih abahagia adan alebih amerasa apuas adalam 

hidup. aBanyak adampak ayang apositif adari abersyukur asalah asatunya 

yaitu amendapatkan amanfaat adari aingatan ayang amenyenangkan atentang 

fakta aatau akejadian apositif adalam akehidupan. aDengan abersyukur, 

kehidupan aakan aterasa abaik adan adapat amemberikan amakna adalam 

hidup. a 

 

2.1.4.4. Indikator Psychological Well-being 

Indikator psychological well-being adalah ukuran atau tanda yang digunakan 

untuk menilai tingkat kesejahteraan psikologis seseorang. Sehubungan dengan 

konsep kesejahteraan psikologis, Ryff (dalam Ginting, 2024: 12) mengusulkan 

model multi aspek psychological well-being terdiri dari 6 Aspek berbeda yaitu:  

1. Penerimaan adiri a 

Penerimaan adiri aadalah abagian apenting adari akesejahteraan adan 

menyangkut aopini apositif ayang adimiliki aseseorang atentang adirinya 

sendiri. aHal aini atidak amengacu apada acinta adiri ayang anarsistik aatau 

harga adiri ayang adangkal, amelainkan apada aharga adiri ayang adibangun 

yang amencakup aaspek apositif adan anegatif. A 
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2. Hubungan apositif adengan aorang alain a 

Hal aini amencakup aketabahan, akesenangan adan akesenangan amanusiawi 

yang amuncul adari akontak adekat adengan aorang alain, adari akeintiman 

dan acinta. aPentingnya amemiliki ahubungan apositif adengan aorang alain 

berulang akali aditekankan adalam adefinisi akesejahteraan apsikologis. a 

3. Otonomi a 

Hal aini amengacu apada akemampuan aseseorang auntuk amengikuti 

iramanya asendiri adan amengejar akeyakinan adan akeyakinan apribadi, 

bahkan ajika ahal aini abertentangan adengan adogma ayang aditerima aatau 

kebijaksanaan akonvensional. aHal aini ajuga amengacu apada kemampuan 

untuk amenyendiri ajika adiperlukan adan ahidup amandiri. a 

4. Penguasaan alingkungan a 

Ini amerupakan afaktor apenting alainnya adalam akesejahteraan adan 

menyangkut atantangan aseseorang auntuk amenguasai alingkungan adi 

sekitarnya. aKemampuan atersebut amemerlukan aketerampilan menciptakan 

dan amempertahankan alingkungan ayang abermanfaat abagi aseseorang. A 

5. Tujuan ahidup a 

Ini aadalah akemampuan aseseorang auntuk amenemukan amakna adan aarah 

dalam apengalamannya asendiri, adan auntuk amengusulkan adan 

menetapkan atujuan adalam ahidupnya. aPengertian akedewasaan ajuga jelas 

menekankan apada apemahaman aakan atujuan ahidup adan aadanya arasa 

arah adan aintensionalitas. A 
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6. Pertumbuhan apribadi a 

Faktor aini amenyangkut akemampuan aseseorang auntuk amewujudkan 

potensi adan abakatnya aserta amengembangkan asumber adaya abaru. aHal 

ini ajuga asering akali amelibatkan apertemuan adengan akesulitan ayang 

mengharuskan aseseorang amenggali alebih adalam auntuk amenemukan 

kekuatan abatinnya. 

 

Namun, pada penelitian ini indikator psychological well-being yang 

digunakan terdiri dari penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, 

otonomi, penguasaan lingkungan dan tujuan hidup. Pertumbuhan pribadi tidak 

termasuk dalam indikator penelitian ini karena di PT HS Budiman Cabang Banjar 

tidak ada jenjang karir khususnya untuk Sopir dan Kenek 

 

2.1.5. Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan topik pada penelitian 

ini. Adapun penelitian terdahulu dapat dilihat dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 

No 

Peneliti/ 

Tahun/ 

Judul 

Persamaan Perbedaan Hasil Sumber 

1 Zega & Zona 

(2025) 

The Influence 

of Work-Life 

Balance on 

Psychological 

Well Being 

Moderated by 

Satisfaction 

with 

Coworkers in 

Variabel, 

work life 

ballance adan 

variabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

variabel 

job astress 

dan 

variabel 

job 

satisfaction 

Variabel work-

life balance 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

psychological 

wellbeing.  

 

International 

Journal of 

Economics and 

Management 

Research 
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No 

Peneliti/ 

Tahun/ 

Judul 

Persamaan Perbedaan Hasil Sumber 

Gen Z 

Employees in 

Startup 

Companies in 

Padang City 

2 (Fatimah, aet. 

al., a2024) 

Pengaruh 

Kepuasan 

Kerja Dan 

Bidang Kerja 

Terhadap 

Psychological 

Well-Being 

Pada Anggota 

Polisi Di Polda 

Lampung 

Variabel, 

Kepuasan 

Kerja adan 

variabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

avariabel 

ajob 

astress 

adan 

avariabel 

aWork-Life 

aBalance 

Hasil penelitian 

diperoleh ahasil 

yang 

menunjukkan 

bahwa 

kepuasan akerja 

dan abidang 

kerja apolisi 

berpengaruh 

terhadap 

psychological 

well-being. 

Jurnal 

aPsikologi 

Malahayati 

aVol. 6, aNo. 

a2, a331-342. 

3 (Suhardi & 

Djamhoer, 

2024) 

Pengaruh 

Work-Life 

Balance 

terhadap 

Psychological 

Well-Being 

 

Variabel, 

work life 

ballance adan 

variabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

variabel 

job astress 

dan 

variabel 

job 

satisfaction 

Terdapat 

pengaruh 

signifikan 

antara variabel 

work-life 

balance 

terhadap 

psychological 

wellbeing. 

Bandung 

Conference 

Series: 

Psychology 

Science 

4 (Prasad, et. al., 

2024) 

The 

relationship 

between work-

life balance 

and 

psychological 

well-being: an 

empirical 

study of metro 

rail travelers 

working in the 

information 

technology 

sector  

Variabel, 

work life 

ballance adan 

variabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

variabel 

job astress 

dan 

variabel 

job 

satisfaction 

Terdapat 

pengaruh 

signifikan 

antara variabel 

work-life 

balance 

terhadap 

psychological 

wellbeing. 

Jurnal 

Internasional: 

Frontiers in 

Psychology 
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No 

Peneliti/ 

Tahun/ 

Judul 

Persamaan Perbedaan Hasil Sumber 

5 (Shinta & 

Adnans, 2024) 

The Influence 

of Work Life 

Balance to 

Subjective 

Wellbeing on 

Women 

Working in 

PTPN II 

Variabel, 

work life 

ballance adan 

variabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

variabel 

job astress 

dan 

variabel 

job 

satisfaction 

Variabel work-

life balance 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

psychological 

wellbeing.  

 

International 

Journal of 

Research and 

Review 

6 (Trayudi a& 

Dewi, a2023) 

Pengaruh 

Stres Kerja 

terhadap 

Psychological 

Well-Being 

pada aIbu 

Bekerja Work 

From aHome 

Variabel Stres 

Kerja adan 

variabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

variabel 

job 

satisfaction 

dan 

variabel 

Work-Life 

Balance 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh astres 

kerja aterhadap 

psychological 

well abeing 

pada aibu 

bekerja aWFH 

selama 

pandemi.  

Jurnal 

Pendidikan dan 

Konseling aVol. 

5 aNo. a2, a789-

795 

7 (Sylvania a& 

Widyastuti, 

2023) 

Hubungan 

Kepuasan 

Kerja dengan 

Psychological 

Well-Being 

pada 

Karyawan 

Outsourcing 

PT.Mitra 

Usaha Sukses 

Sejahtera 

Variabel 

Kepuasan 

Kerja adan 

variabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

variabel 

job stress 

adan 

variabel 

Work-Life 

Balance, 

Hasil aanalisis 

dikeitahui 

bahwa aadanya 

hubungan 

positif ayang 

signigikan 

antara kepuasan 

kerja adengan 

psychological 

well abeing. a 

Jurnal aProgram 

Studi 

aPsikologi, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sidoarjo 

8 (Leonardi a& 

Astuti, a2023) 

Hubungan 

Stres Kerja 

Dengan 

Kesejahteraan 

Psikologis 

Guru 

Variabel Stres 

Kerja adan 

variabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

variabel 

job 

satisfaction 

dan 

variabel 

Work-Life 

Balance 

terdapat 

hubungan yang 

negatif aantara 

stres akerja 

terhadap 

kesejahteraan 

psikologis. a 

Provitae aJurnal 

Psikologi 

Pendidikan Vol. 

16, aNo. a2, 26-

37 
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No 

Peneliti/ 

Tahun/ 

Judul 

Persamaan Perbedaan Hasil Sumber 

9 (Septina a& 

Soeharto, 

2023) 

Work aLife 

Balance aDan 

Kepuasan 

Kerja Dengan 

Psychological 

Well-Being 

Pada Anggota 

Polisi aWanita 

Variabel 

Work-Life 

Balance, 

variabel 

Kepuasan 

Kerja adan 

variabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

variabel 

job stress a 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahaw terdapat 

pengaruhawork 

life abalance 

dan akepuasan 

kerja aterhadap 

psychological 

well-being. 

Jurnal Psikologi 

Malahayati Vol. 

5, aNo. a1, 141-

152 

10 (Rejeki, aet. 

al., 2021) 

Peran aWork-

Life aBalance 

Terhadap 

Psychological 

Well-Being 

Pegawai yang 

Bekerja 

Selama New 

Normal 

Covid-19 

Variabel 

Work-Life 

Balance adan 

variabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

variabel 

job stress 

adan job 

satisfaction 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa awork-

life balance 

berpengaruh 

terhadap 

psychological 

well-being pada 

pegawai ayang 

bekerja aselama 

new anormal 

Jurnal 

Psikologi, aVol. 

17, aNo. a2, 

182-291 

11 (Washinta a& 

Hadi, a2021) 

Pengaruh aJob 

Stress aDan 

Job 

Satisfaction 

Terhadap 

Psychological 

Well-Being 

Variabel ajob 

stress, 

variabel job 

satisfaction 

dan avariabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

variabel 

Work-Life 

Balance 

Terdapat 

pengaruh 

negatif 

signifikan stres 

kerja aterhadap 

kesejahteraan 

psikologis serta 

terdapat 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

kepuasan akerja 

atas 

kesejahteraan 

psikologis  

Jurnal aIlmu 

Manajemen 

Vol. a9 aNo. a4, 

1331-1341 

12 (Frisdayanti 

a& Handoyo, 

2021) 

Pengaruh 

Work Life 

Variabel 

Work-Life 

Balance adan 

variabel 

Psychological 

Tidak aada 

variabel 

job stress 

adan job 

satisfaction 

Hasil adari 

analisis 

ditunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh pada 

Buletin 

Penelitian 

Psikologi adan 

Kesehatan 

Mental 
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No 

Peneliti/ 

Tahun/ 

Judul 

Persamaan Perbedaan Hasil Sumber 

Balance 

Terhadap 

Psychological 

Well-Being 

Pada 

Karyawan 

Work aFrom 

Home 

Well-Being keseimbangan 

kehidupan kerja 

dan 

kesejahteraan 

psikologis 

seseorang, 

dengan aarah 

pengaruh yang 

negative 

(BRPKM), 

2021, aVol. 

1(2), a1457-

1461 

13 (Dewi, aet. 

aal., 2020) 

Pengaruh 

Work-Life 

Balance 

Terhadap 

Psychologicall 

Wellbeing 

Wanita aYang 

Bekerja 

Variabel 

Work-Life 

Balance adan 

variabel 

Psychological 

Well-Being 

Tidak aada 

variabel 

job stress 

dan job 

satisfaction 

Penelitian aini 

berkorelasi 

positif ayaitu 

semakin tinggi 

wanita ayang 

bekerja adapat 

work-life 

balance amaka 

akan asemakin 

tinggi 

psychologicall 

well abeingnya 

Jurnal MotivaSI 

Fakultas 

Psikologi, 

Universitas a17 

Agustus a1945 

Samarinda 

 

2.2. Kerangka Pemikiran 

Pola apikir ayang asehat aditandai adengan aperasaan abahagia aatau keadaan 

mental ayang apositif. aKonsep ainilah ayang adisebut asebagai akesejahteraan 

psikologis aatau apsychological awell abeing. a aIstilah apsychological awell-being 

menurut aRejeki aet. aal. a(2021) adigunakan auntuk amenggambarkan 

kesejahteraan aseseorang asesuai adengan afungsi apsikologi apositif ayang aterdiri 

dari apenerimaan adiri, ahubungan apositif adengan aorang alain, aotonomi, 

penguasaan alingkungan, atujuan ahidup, adan apersonal agrowth. aMomen 

seorang aindividu aakan amenunjukkan akinerja ayang aoptimal adan amerasa 
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bahagia aketika amereka amemandang asuasana akerja asebagai asuasana ayang 

menantang, amenyenangkan, aserta amenarik. 

Kesejahteraan apsikologi asangat apenting adalam apekerjaan adan 

kehidupan asehari-hari akarena amempengaruhi abagaimana aindividu amerespons 

situasi ayang amenantang, aberinteraksi adengan aorang alain, adan amengambil 

keputusan. aKaryawan adengan akesejahteraan apsikologi ayang atinggi cenderung 

lebih aproduktif, akreatif, adan aterlibat adalam apekerjaannya a(Wibawa, aet. aal. 

2024). 

Dalam ahal aini, aperlu adianalisis afaktor-faktor ayang amempengaruhi 

kesejahteraan apsikologis aatau apsychological awell abeing. aHal aini akarena 

psychological awell abeing aadalah aaspek apenting adalam ameningkatkan 

produktivitas aperusahaan. aJob aStress amenjadi asalah asatu afaktor ayang 

mempengaruhi apsychological awell abeing. aVanchapo a(2020) amenjelaskan job 

stress aadalah asuatu abagian adari akegiatan aindividu ayang adilaksanakan setiap 

hari adapat amenimbulkan areaksi aemosional adisebabkan aoleh aketidaksesuaian 

beban akerja adengan akemampuan adiri asendiri adalam amenghadapi astress. 

Penelitian aOktaviani adan aSuprapti a(2021) amenunjukkan abahwa terdapat 

pengaruh anegatif adan asignifikan ayang adihasilkan, amaka adapat adijelaskan 

bahwasannya abertambah atinggi akenaikan astres akerja asampai aberkurang apula 

kesejahteraan apsikologis adari apegawai. A 

Job aSatisfaction ajuga adapat amempengaruhi apsychological awell abeing. 

Menurut aLantara a& aNusran a(2019), akepuasan akerja aadalah asebuah perilaku 

yang amenyenangkan aberakibat apositif adalam adiri aseseorang aterhadap 
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pekerjaannya ayang adapat amenimbulkan apenilaian aterhadap asituasi akerja 

sesuai adengan aaspek apekerjaannya asehingga aseseorang adapat arelatif apuas 

dengan asalah asatu aaspek adan atidak apuas adengan aaspek alainnya.  

Penelitian aWashinta a& aHadi a(2021) amenunjukkan abahwa ajob 

satisfaction aberpengaruh apositif adan asignifikan aterhadap apsychological awell-

being. aMaka adapat adikatakan asemakin atinggi akepuasan akerja ayang 

diakibatkan abertambah atinggi apula akenaikan akesejahteraan apsikologis ayang 

akan adidapatkan apegawai adan akebalikannya akepuasan akerja ayang arendah 

akan amenurunkan alevel akesejahteraan apsikologis. 

Faktor alain ayang adapat amempengaruhi apsychological awell abeing 

adalah awork alife abalance. aMenurut aFadilah, aet. aal. a(2024) awork-life 

balance amerupakan akemampuan aindividu amencukupi apekerjaan adan 

komitmen akeluarga, amaupun atanggung ajawab alainnya aselain apekerjaan adan 

kegiatan alainnya. aPenelitian aRejeki, aet. aal a(2021) amenunjukkan abahwa 

terdapat apengaruh ayang asignifikan aantara awork-life abalance aterhadap 

psychological awell-being apada apegawai ayang abekerja aselama anew anormal 

covid-19 adi aKota aPadang. Penelitian Zega & Zona (2025) juga menunjukkan 

bahwa variabel work-life balance memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap psychological wellbeing. Penelitian Prasad, et. al. (2024) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel work-life balance terhadap 

psychological wellbeing. Selain itu penelitian Shinta & Adnans (2024) 

menunjukkan bahwa variabel work-life balance memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap psychological wellbeing. 
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2.3. Hipotesis 

Hipotesis amerupakan ajawaban asementara aterhadap arumusan amasalah 

penelitian, adimana arumusan amasalah apenelitian atelah adinyatakan adalam 

bentuk akalimat apernyataan a(Sugiyono,2019). aHipotesis apada apenelitian aini 

adalah: 

1. Job stress berpengaruh terhadap psychological well-being   

2. Job satisfaction berpengaruh terhadap psychological well-being   

3. Work life balance berpengaruh terhadap psychological well-being   


